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Riwayat Artikel: Abstract: This community service program aims to develop the
Naskah Masuk: 26 April 2026; potential of eggplant processing as a creative business opportunity
Revisi: 27 Mei 2026; through product innovation training and the introduction of simple
Diterima: 24 Juni 2026; technology for the people of Branti Raya Village, Srirejo, South
Terbit: 26 Juni 2026 Lampung. The activity involved 20 participants consisting of

housewives who have potential to develop home-based food
businesses. The main problems faced by the partners were limited

Keywords: Branti Raya Village; knowledge and skills in processing eggplant into products with
Eggplant Processing; Housewives; higher added value, limited understanding of attractive packaging
Product Development; South and labeling, and low entrepreneurial motivation. The
Lampung. implementation method included providing entrepreneurial

motivation, training in eggplant-based processed product
innovation, demonstrations of hygienic processing techniques,
practice in packaging and labeling, and assistance in calculating the
cost of production. The final evaluation showed a 90% increase in
participants’ technical skills related to processing techniques,
packaging, labeling, and production cost calculation. The results of
this program indicate that housewives in Branti Raya Village were
able to produce creative, hygienic, and marketable eggplant
processed products. This activity also encouraged participants to
view local agricultural products as valuable economic resources for
developing sustainable local household businesses.

Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan potensi pengolahan terong sebagai
peluang bisnis kreatif melalui pelatihan inovasi produk dan pengenalan teknologi sederhana bagi masyarakat Desa
Branti Raya, Srirejo, Lampung Selatan. Kegiatan ini melibatkan 20 peserta yang terdiri dari ibu rumah tangga
yang berpotensi mengembangkan usaha makanan rumahan. Permasalahan utama yang dihadapi oleh para peserta
adalah keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah terong menjadi produk dengan nilai tambah
yang lebih tinggi, keterbatasan pemahaman tentang pengemasan dan pelabelan yang menarik, dan rendahnya
motivasi kewirausahaan. Metode pelaksanaannya meliputi pemberian motivasi kewirausahaan, pelatihan inovasi
produk olahan berbasis terong, demonstrasi teknik pengolahan higienis, praktik pengemasan dan pelabelan, serta
bantuan dalam menghitung biaya produksi. Evaluasi akhir menunjukkan peningkatan 90% dalam keterampilan
teknis peserta terkait teknik pengolahan, pengemasan, pelabelan, dan perhitungan biaya produksi. Hasil program
ini menunjukkan bahwa ibu rumah tangga di Desa Branti Raya mampu menghasilkan produk olahan terong yang
kreatif, higienis, dan laku di pasaran. Kegiatan ini juga mendorong peserta untuk melihat produk pertanian lokal
sebagai sumber daya ekonomi yang berharga untuk mengembangkan usaha rumah tangga lokal yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: Branti Raya; Ibu Rumah Tangga; Lampung Selatan; Olahan Terong; Pengembangan Produk;
Srirejo.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi pedesaan merupakan prioritas strategis dalam agenda
pembangunan nasional Indonesia, di mana pemerintah telah mengakui bahwa desa memiliki
potensi ekonomi yang signifikan untuk dikembangkan melalui berbagai inisiatif pemberdayaan
masyarakat, khususnya melalui ekonomi kreatif berbasis produk lokal yang memanfaatkan
sumber daya alam yang tersedia di tingkat komunitas (Nainggolan, 2020); (Wahyu, 2019);
(Wahyu et al., 2021).

Desa Branti Raya, Lampung Selatan, sebagai salah satu desa di wilayah Lampung,
memiliki potensi pertanian yang belum sepenuhnya dioptimalkan, di mana terong sebagai
komoditas pertanian lokal menawarkan peluang signifikan untuk dikembangkan menjadi
produk olahan bernilai tambah tinggi melalui transformasi dari produk pertanian mentah
menjadi produk olahan kreatif yang memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan dukungan
sistematis melalui program pelatihan terstruktur (Indrayani et al., 2021); (Purnamawati et al.,
2019).

Ekonomi kreatif yang didefinisikan sebagai konsep ekonomi yang memprioritaskan
informasi dan kreativitas dengan mengandalkan ide-ide dan stok pengetahuan dari sumber daya
manusia telah terbukti menjadi instrumen efektif dalam memberdayakan komunitas pedesaan
di berbagai negara berkembang termasuk Indonesia (Purnamawati et al., 2019); (Sofhani et al.,
2019); (Wahyu et al., 2021). Berbagai faktor-faktor kunci yang memfasilitasi pengembangan
ini mencakup nilai-nilai sosial yang kuat, rasa kebersamaan yang tinggi, dan koneksi emosional
yang mendalam dalam komunitas (Sofhani et al., 2019).

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) telah ditetapkan sebagai instrumen utama dalam
strategi pemberdayaan ekonomi pedesaan yang berfungsi sebagai pilar ekonomi desa tidak
hanya berorientasi pada keuntungan tetapi juga memberikan manfaat sosial bagi komunitas
desa (Muryanti, 2020); (Akhmadi et al., 2023). Tantangan signifikan seperti kualitas layanan
yang rendah, manajemen organisasi yang lemah, jenis bisnis yang terbatas, dan partisipasi
komunitas yang rendah dalam pengelolaan BUMDes masih dihadapi (Muryanti, 2020).

Program pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan menjadi esensial untuk
meningkatkan kapasitas pengelola BUMDes dan anggota komunitas (Muryanti, 2020);
(Akhmadi et al., 2023). Pengembangan kapasitas sumber daya manusia merupakan prasyarat
fundamental untuk kesuksesan inisiatif ekonomi kreatif di tingkat pedesaan (Sukarno et al.,
2020); (Wikantiyoso et al., 2021); (Akhmadi et al., 2023).

Masih banyak masyarakat pedesaan menghadapi keterbatasan signifikan dalam hal

pengetahuan, keterampilan, dan akses terhadap informasi, teknologi, dan pasar (Purnamawati
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et al.,, 2019); (Wikantiyoso et al., 2021), termasuk hambatan seperti pengetahuan terbatas
tentang pengembangan ekonomi kreatif, keterampilan rendah dalam mengembangkan produk
kreatif, modal bisnis terbatas, serta akses terbatas terhadap informasi, modal, dan potensi pasar
(Purnamawati et al., 2019).

Transformasi produk pertanian mentah menjadi produk olahan bernilai tambah tinggi
merupakan strategi penting untuk meningkatkan pendapatan petani dan komunitas pedesaan
(Mahanani et al., 2021); (Nawangsih, 2021), di mana pengembangan produk lokal berbasis
agribisnis dan agroindustri dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan
petani serta perubahan positif dalam teknologi, ekonomi, dan institusi komunitas desa
(Mahanani et al., 2021), namun penelitian tentang pelatihan pengembangan produk olahan
spesifik seperti terong masih terbatas dalam literatur akademik Indonesia sementara terong
sebagai komoditas pertanian memiliki potensi ekonomi signifikan yang belum sepenuhnya
dioptimalkan (Mahanani et al., 2021); (Nawangsih, 2021).

Dengan mempertimbangkan bahwa program pelatihan pengembangan produk olahan
terong dapat menjadi instrumen efektif untuk memberdayakan masyarakat Desa Branti Raya
melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah produk pertanian lokal
menjadi produk bernilai tambah tinggi, penciptaan peluang usaha kreatif dan lapangan kerja
baru, penguatan modal sosial dan jaringan kolaborasi antar pelaku usaha lokal, serta
peningkatan akses masyarakat terhadap pasar yang lebih luas melalui strategi pemasaran digital
yang inovatif (Fajri et al., 2022); (Lawelai et al., 2023); (Lisaputra & Kusuma, 2024).

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan pengembangan produk
olahan terong sebagai peluang usaha kreatif di Desa Branti Raya menjadi sangat urgent dan
relevan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan, mengoptimalkan potensi ekonomi lokal,
mendukung kebijakan pemerintah dalam pengembangan ekonomi kreatif dan pemberdayaan
masyarakat pedesaan, serta berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan yang
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Setiawati, 2022); (Andari et al.,
2024).

2. METODE

Pengabdian kepada masyarakat terkait pengembangan produk makanan melalui
berbagai tahapan pelatihan produk olahan terong dilaksanakan secara sistematis, sebagai
berikut:
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Tahap 1: Survei Awal dan Koordinasi dan Survei Awal

Kegiatan diawali dengan koordinasi intensif bersama warga setempat dari kalangan ibu
rumah tangga, guna menyamakan persepsi jadwal, lokasi, serta target peserta pelatihan. Setelah
itu, tim abdimas melakukan survei awal untuk memetakan potensi dan permasalahan mitra.
Survei ini mencakup identifikasi jumlah ibu rumah tangga yang memiliki ketertarikan
berwirausaha, ketersediaan bahan baku terong di sekitar desa, serta akses terhadap peralatan
masak sederhana. Selain itu, tim juga mempersiapkan administrasi berupa daftar hadir peserta,
modul pelatihan sederhana, lembar pretest dan post-test, serta pengadaan bahan baku seperti
terong ungu segar, tepung, bumbu, dan kemasan plastik klip. Tahap persiapan ini berlangsung
selama satu minggu dan menjadi fondasi penting agar pelaksanaan pelatihan berjalan lancar
dan tepat sasaran.
Tahap 2: Persiapan Administrasi dan Teknis

Pada tahap persiapan administrasi dan teknis, dilakukan serangkaian kegiatan untuk
memastikan kelancaran pelaksanaan pelatihan. Secara administrasi, tim pengabdian mengurus
perizinan kegiatan serta menyusun daftar hadir peserta, menyiapkan modul pelatihan dan
lembar evaluasiSecara teknis, tim menyiapkan bahan baku utama berupa terong segar dan
bahan pendukung seperti tepung beras, bumbu-bumbu Selain itu, tim juga melakukan survei
lokasi pelatihan di Desa Branti Raya untuk memastikan ketersediaan listrik, air bersih, dan area
praktik yang memadai bagi 20 peserta. Seluruh persiapan ini dilakukan satu minggu sebelum
pelaksanaan kegiatan guna mengantisipasi kendala teknis di lapangan.
Tahap 3: Pelaksanaan Pelatihan Peluang Usaha Kreatif

Pelaksanaan pelatihan dilakukan selama menggunakan pendekatan andragogi yang
menekankan partisipasi aktif peserta. Materi pertama difokuskan pada pemberian teori dan
motivasi, di mana tim abdimas memaparkan peluang usaha olahan terong, nilai tambah
ekonomi dari produk olahan, serta target pasar yang dapat dijangkau, seperti warung desa dan
pasar mingguan. Materi kedua memasuki praktik langsung, di mana tim mendemonstrasikan
tiga produk unggulan: keripik terong renyah dan crispy. Setelah demonstrasi, peserta dibagi
dalam kelompok kecil untuk mempraktikkan sendiri pembuatan produk dengan pendampingan
intensif dari timSeluruh sesi pelatihan dirancang interaktif, praktis, dan berbasis pada
ketersediaan sumber daya lokal.
Tahap 4: Evaluasi Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Pada akhir pelatihan, peserta kembali diberikan post-test dengan soal yang sama persis
seperti pretest untuk mengukur peningkatan pemahaman mereka setelah mengikuti seluruh

rangkaian Kkegiatan. Hasil pretest dan post-test dianalisis secara sederhana dengan
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membandingkan nilai rata-rata, baik secara keseluruhan maupun per butir pertanyaan. Selain
itu, tim juga mengumpulkan angket kepuasan peserta untuk menilai aspek penyampaian materi,
kualitas pendampingan, dan relevansi pelatihan terhadap kebutuhan usaha mereka. Evaluasi
dampak ini menjadi bukti empiris bahwa pelatihan memberikan manfaat nyata bagi

peningkatan pengetahuan dan keterampilan wirausaha warga Desa Branti Raya.

Gambar 1. Tahapan Pelatihan Pembuatan Produk Olahan Keripik Terong.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan pembuatan produk olahan berupa
keripik terong dilaksanakan pada Tanggal 1 Oktober 2024 pada Ibu Rumah Tangga (IRT)
sebanyak 20 orang dari Desa Branti Raya, Srirejo, Lampung Selatan.

i
Gambar 2. Peta Lokasi Kegiatan ABDIMAS di Desa Branti Raya, Lampung Selatan.
Pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Pelatihan Pengembangan Produk Olahan
Terong sebagai Peluang Usaha Kreatif di Desa Branti Raya, Lampung Selatan” dilaksanakan
di Desa Branti Raya, Srirejo, Lampung Selatan, dengan melibatkan 20 peserta. Sebelum
pelatihan, seluruh peserta hanya menjual terong dalam bentuk segar atau mengonsumsinya
secara sederhana, dan belum ada yang pernah mengolah terong menjadi produk bernilai tambah
seperti keripik. Setelah pelatihan yang meliputi demonstrasi pembuatan keripik terong, inovasi

variasi rasa, serta praktik langsung, terjadi peningkatan keterampilan yang signifikan.
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Sebanyak 18 dari 20 peserta (90%) berhasil memproduksi keripik terong dengan tekstur
renyah dan rasa yang dapat diterima, serta 16 peserta (80%) mampu mengulangi proses
produksi secara mandiri. Seluruh peserta menyatakan bahwa kegiatan ini membuka wawasan
baru tentang peluang usaha kreatif berbasis komoditas lokal. Keberhasilan ini disebabkan oleh
metode pelatihan yang kombinatif antara demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan

teknis, sehingga peserta mudah memahami setiap tahapan produksi.

Gambar 3. Praktik Pelatihan Pembuatan Keripik Terong.

Kendala yang dihadapi peserta meliputi kesulitan mengatur ketebalan irisan,
pengendalian suhu penggorengan, serta keterbatasan bahan pengemas dan modal awal. Oleh
karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan terkait penyediaan peralatan sederhana, akses
bahan baku, serta strategi pemasaran agar usaha olahan terong dapat berkelanjutan. Secara
keseluruhan, pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan warga dalam mengolah terong
menjadi produk bernilai jual lebih tinggi dan membuka peluang usaha kreatif rumahan. Model
pelatihan ini dapat direplikasi pada komoditas pertanian lain di desa sekitarnya sebagai upaya

pemberdayaan ekonomi.

£

Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Produk Olahan Keripik Terong di Desa Branti

Diskusi
Peningkatan kemampuan teknis peserta sebesar 80% setelah mengikuti pelatihan

pengembangan produk olahan terong menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan sangat
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efektif dalam menjawab permasalahan mitra, yaitu keterbatasan pengetahuan dan keterampilan
mengolah terong menjadi produk bernilai tambah tinggi serta kurangnya motivasi
berwirausaha. Capaian ini tergolong sangat baik mengingat peserta adalah ibu-ibu rumah
tangga Desa Branti Raya yang sebelumnya belum memiliki pengalaman dalam diversifikasi
produk berbasis komoditas lokal.

Keberhasilan ini tidak terlepas dari metode pelatihan yang menekankan praktik
langsung dan pendekatan partisipatif, dimana peserta tidak hanya mendengarkan teori tetapi
juga terlibat aktif dalam setiap tahap produksi mulai dari persiapan bahan, pengolahan,
pengemasan, hingga perhitungan harga pokok produksi. Faktor motivasi yang diberikan diawal
pelatihan juga berperan penting dalam membangun kepercayaan diri peserta bahwa olahan
terong memiliki potensi ekonomi yang menjanjikan.

Terong dipilih sebagai bahan baku karena ketersediaannya yang melimpah dan harga
terjangkau di Desa Branti Raya, sehingga risiko kegagalan usaha dapat diminimalkan. Inovasi
produk yang diajarkan meliputi keripik terong dan terong krispi. Kedua produk ini dipilih
karena memiliki daya simpan relatif lama, proses produksi sederhana, dan cita rasa yang dapat
diterima luas. Namun, capaian 80% bukan berarti tanpa kendala. Sebanyak 20% peserta masih
mengalami kesulitan pada aspek pengemasan yang menarik dan labeling produk.

Beberapa peserta juga memerlukan pendampingan lebih intensif dalam hal perhitungan
harga pokok produksi dan penentuan harga jual yang kompetitif. Kendala lain yang muncul
adalah keterbatasan peralatan produksi seperti alat pengemas vakum dan oven pengering,
sehingga untuk produksi skala besar masih memerlukan investasi tambahan. Faktor waktu
pelatihan yang relatif singkat juga menjadi tantangan, mengingat peserta harus membagi waktu
antara kegiatan rumah tangga dan pelatihan.

Implikasi dari diskusi ini adalah bahwa program pelatihan pengembangan produk
olahan pertanian bagi ibu-ibu rumah tangga perlu mempertimbangkan aspek keberlanjutan
melalui pembentukan kelompok usaha bersama (KUBE) agar produksi dapat berjalan
konsisten dan pemasaran dapat dilakukan secara kolektif. Selain itu, diperlukan pendampingan
lanjutan dalam hal perizinan PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga) dan strategi pemasaran
digital agar produk olahan terong dari Desa Branti Raya dapat menembus pasar yang lebih
luas. Dengan demikian, pelatihan ini terbukti strategis dalam membuka peluang usaha kreatif
berbasis potensi lokal, namun skalabilitasnya memerlukan dukungan akses permodalan dan

pendampingan teknis berkelanjutan.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan, disimpulkan bahwa pelatihan pengembangan produk
olahan terong efektif membuka peluang usaha kreatif bagi ibu-ibu rumah tangga di Desa Branti
Raya, Lampung Selatan, yang ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan teknis peserta sebesar
80% dalam aspek teknik pengolahan, pengemasan, serta perhitungan harga pokok produksi.
Peserta mampu menghasilkan produk olahan terong yang kreatif, higienis, dan memiliki daya
jual secara mandiri. Keberhasilan ini membuktikan bahwa pemberian motivasi wirausaha,
inovasi produk, dan teknologi pengemasan sederhana dapat mengubah keterbatasan menjadi
peluang ekonomi berbasis potensi lokal.

Sebagai saran, diperlukan program pendampingan lanjutan untuk membentuk
kelompok usaha bersama (KUBE) agar produksi dapat berjalan konsisten dan pemasaran
dilakukan secara kolektif. Disarankan pula pelatihan lanjutan dalam hal perizinan PIRT
(Pangan Industri Rumah Tangga), strategi branding, serta digital marketing agar produk olahan
terong dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Pemerintah desa diharapkan mendukung
melalui penyediaan peralatan produksi bersama (sharing equipment) dan akses permodalan
usaha mikro. Terakhir, perlu dilakukan evaluasi dampak jangka panjang terhadap peningkatan
pendapatan peserta tiga hingga enam bulan pasca kegiatan untuk mengukur keberlanjutan

program secara holistik.
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